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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebuah karya film tak lepas dari peran seorang editor, baik itu film panjang atau
film pendek. Editing tidak hanya sekedar merangkai footage — footage yang ada
menjadi sebuah cerita dalam bentuk video, tetapi juga ada sebuah konsep yang
didesain sejak awal pra produksi dengan memahami konsep script yang diberikan.
Konsep ini tentunya telah melalui proses diskusi antara editor dengan sutradara
dan DOP karena film adalah sebuah hasil karya sebuah tim.

Begitu pula peran penulis sebagai editor dalam film “-720 I[luminasi”. Setelah
membuat sebuah karya dan menganalisa permasalahan yang dihadapi, penulis
dapat menyimpulkan langkah — langkah yang perlu dilakukan oleh seorang editor
dalam pembuatan film pendek yang melibatkan 3D animation. Hal pertama yang
harus dilakukan oleh seorang editor adalah memperhatikan format footage yang
dimiliki apakah compatible dengan software editing yang dipakai karena ini akan
mempengaruhi proses mengedit selanjutnya dan hasil akhirnya. Selain format
videonya, frame size dan frame rate footage asli juga harus disesuaikan dengan
output film yang akan dibuat. Kemudian, dalam tahap pemilihan footage, editor
harus memperhatikan prinsip editing, baik itu footage live action maupun footage
yang diberi 3D animation sehingga antara kedua footage itu saling mendukung

penceritaan dalam film.
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Setelah itu, penyusunan, pemotongan dan penyambungan footage yang diberi
obyek 3D ini dilakukan berdasarkan apa yang telah disepakati antara editor,
sutradara dan departemen animasi pada saat pra produksi. Untuk mempersingkat
waktu pengerjaannya, saat proses rough cut editor harus memastikan bahwa tidak
ada perubahan angle dan durasi footage yang akan diberi obyek 3D karena
footage ini akan digunakan untuk proses penganimasian obyek 3D. Sambil
menunggu proses animasi, editor dapat merapikan pemotongan dan
penyambungan footage — footage live action lalu melanjutkan sampai pada tahap
color grading dan sound editing. Ketika proses tadi telah selesai dilakukan, editor
me-render file yang telah diedit menjadi sebuah video dengan format dan kualitas
yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembuatan film tersebut. Video ini
diberikan kepada compositor untuk digabungkan dengan obyek 3D.

Dalam proses paska produksi ini, tidak hanya sekedar teknis saja yang perlu
diperhatikan, tetapi juga dibutuhkan komunikasi dan kerja sama antara editor,
sutradara dan 3D artist. Seorang editor tidak hanya bertugas merangkaikan shot
berdasarkan prinsip — prinsip editing, tetapi juga dibutuhkan rasa seni dan

keterlibatan emosi editor dalam film yang dieditnya.

B. Saran
Penulis menyadari bahwa laporan ini masih banyak kekurangan. Berdasarkan
pengalaman dan masalah yang dihadapi, penulis memberikan beberapa saran

apabila akan diadakan penelitian lebih lanjut.
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1. Karena Kketerbatasan waktu dan peralatan, penulis tidak punya banyak
pilihan footage yang melibatkan 3D animation sehingga hasilnya tidak
maksimal. Selain itu, penulis juga tidak membuat konsep yang matang
sejak proses pra produksi. Oleh karena itu, pengalaman ini mengajarkan
bahwa persiapan yang matang, seperti pembuatan storyboard, diagram
blocking dan pra visualisasi serta perencanaan waktu yang tepat sangat
diperlukan.

2. Dalam produksi sebuah film indie, satu orang bisa merangkap jabatan.
Hal ini dapat menimbulkan adanya miskomunikasi antara yang satu
dengan yang lain. Maka dari itu, sebelum memulai proses pembuatan film
dimulai, perlu kesepakatan setiap anggota tim mengenai jabatan, tugas
dan tanggung jawab masing — masing serta jadwal dan langkah kerja atau
pipeline dari proses pra produksi sampai film itu selesai.

3. Meskipun tugas editor berada dalam proses paska produksi, editor harus
ikut terlibat sejak proses pra produksi. Setelah mendapatkan script, editor
merancang konsep editing. Editor dapat memberi masukan untuk shot —
shot seperti apa yang diperlukan. Kemudian, masukan ini didiskusikan
dengan sutradara dan DOP serta departemen animasi. Dengan konsep
yang sudah dibuat, mood dan pesan yang ingin disampaikan dalam film
akan lebih terasa maksimal.

4. Karena jumlah tim yang minim, selama proses produksi editor berperan
sebagai pencatat adegan dan continuity. Editor dapat mencatat di setiap

adegan ada berapa shot yang diambil dan shot mana saja yang dapat
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dipakai. Editor juga yang memperhatikan continuity of movement,
position dan screen direction supaya pada saat mengedit editor tidak
mengalami kesulitan menyambungkan shot seperti yang telah penulis
alami. Selain itu, continuity of sound apabila dalam adegan tersebut
terdapat dialog.

Beberapa jenis format compressor akan mempengaruhi kualitas gambar
pada film yang dibuat. Baik pada saat converting footage di MPEG
Streamclip maupun saat rendering hasil akhir di Final Cut Pro 7.
Berdasarkan percobaan yang telah penulis bandingkan, di MPEG
Streamclip sebaiknya pilih format compressor Apple Pro Res 422 (HQ).
Sedangkan di Final Cut Pro 7 pilih format None untuk menghasilkan
kualitas yang hampir menyerupai hasil saat kita mengedit dalam software
editing. Namun, ini semua tergantung pada kebutuhan dan tujuan
membuat film serta akan diputar dimana film tersebut. Ukuran file yang
dihasilkan akan sangat besar, tergantung banyaknya footage yang
digunakan dan durasi film yang dibuat. Semakin banyak footage yang
digunakan dan semakin lama durasi hasil akhirnya, ukuran file akan
semakin besar. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar kapasitas
harddisk komputer atau laptop yang digunakan untuk mengedit harus

memiliki sisa kapasitas harddisk yang besar.
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